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SUMMARY

INDAYANI. Alelopathy of Cardamommum (Elettaria cardamommun) Exudate
Plant Against Ganoderma boninense causing the cause of Basal Stem Rot of Oil
Palm (Supervised by SUWANDI).

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) 1s one of the sources of vegetable oil which
is a primary and superior agricultural commodity in Indonesia. Oil palm has an
important position in the agricultural sector because its main product Crude palm
oil and its derivatives become a large trade commodity for Indonesia and the largest
foreign exchange contributor in the plantation sector. One of the obstacles in oil
palm plantations is stem base rot disease caused by Ganoderma boninense. This
disease causes huge losses for palm oil entrepreneurs in Indonesia. Control of this
stem base rot of oil palm, until now there has been no success.

The purpose of this study was to determine the effect of cardamom root
exudate on the growth of Ganoderma boninense, changes in media tannin color and
EC pH on MEA + Tannin media. This research was conducted at the
Phytopathology Laboratory and Greenhouse, Plant Protection Study Program,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya in May until completion.
This research was conducted in the phytopathology laboratory with in vitro testing
using MEA + Tannin media. The research method used a completely randomized
design (CRD) with 3 treatment concentrations, namely 0%, 1.25% and 5% with 5
replicates. This study used 5 samples of cardamom root exudate, namely LG1, LG3,
LGH2, LGH3, and LGHS7.

The results of in vitro testing on MEA + tannin media using five cardamom
root exudates that have been carried out, show the results of inhibiting and no
inhibition on the growth of Ganoderma boninense. The highest inhibition was
found in the Pangandaran LGH2 hybrid cardamom root exudate at a concentration
of 5% with an inhibition of 52.7%, but in this exudate the concentration of 1.25%
did not inhibit the growth of Ganoderma boninense but increased the growth of
Ganoderma boninense by 24.1%. The second highest inhibition was found in the
Pangandaran LGH3 hybrid cardamom root exudate, which at 5% concentration
inhibited 40.6% and at 5% concentration inhibited 29%. G. boninense colonies also
showed different color area changes in MEA + tannin caused by differences in the
concentration of cardamom root exudate and differences in compounds contained
in cardamom root exudate. EC values were lower in all concentrations which caused
the colonies to not get enough nutrients to grow. and pH did not affect significantly.
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RINGKASAN

INDAYANI. Alelopati Eksudat Akar Kapulaga (Elettaria cardamommun) terhadap
Ganoderma boninense penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit
(Dibimbing oleh SUWANDI).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu sumber
minyak nabati yg menjadi komoditas pertanian primer dan unggulan di Indonesia.
Kelapa sawit mempunyai posisi yang penting dalam sektor pertanian karena hasil
utamanya Crude palm oil serta turunannya menjadi komoditas perdagangan yang
besar bagi Indonesia dan penyumbang devisa terbesar dalam sektor perkebunan.
Salah satu hambatan di perkebunan kelapa sawit merupakan penyakit busuk
pangkal batang yg disebabkan oleh Ganoderma boninense. Penyakit ini
menyebabkan kerugian besar bagi para pengusaha sawit di Indonesia. Pengendalian
busuk pangkal batang kelapa sawit ini, sampai sekarang belum ada yang berhasil.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat akar
kapulaga terhadap pertumbuhan Ganoderma boninense, perubahan warna tanin
media dan EC pH pada media MEA + Tannin. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca, Program Studi Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Mei hingga selesai.
Pada penelitian ini dilakukan di laboratorium fitopatologi dengan pengujian in vitro
menggunakan media MEA + Tannin. Metode penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 3 konsentrasi perlakukan yaitu 0%, 1,25% dan 5%
dengan 5 ulangan. Penelitian ini menggunakan 5 sampel eksudat akar kapulaga
yaitu kapulaga lokal sampel 1 dan 3, kapulaga hybrid yang berasal dari
Pangandaran sampe 2 dan 3, kapulaga hybrid yang berasal Tangerang sampe 7.

Hasil pengujian secara in vitro pada media MEA + tannin yang menggunakan
lima eksudat akar kapulaga yang telah dilakukan, menunjukkan hasil menghambat
dan tidak ada hambatan pada pertumbuhan Ganoderma boninense. Hambatan
tertinggi terdapat pada eksudat akar kapulaga hybrid Pangandaran LGH2 yaitu pada
konsentrasi 5% dengan hambatan sebesar 52,7%, tetapi pada eksudat ini
konsentrasi 1,25% tidak menghambat pertumbuhan Ganoderma boninense
melainkan meningkatkann pertumbuhan Ganoderma boninense sebesar 24,1%.
Hambatan terbesat kedua terdapat pada eksudat akar kapulaga hybrid Pangandaran
LGH3 yaitu pada konsentrasi 5% menghambat sebesar 40,6% dan pada konsentrasi
5% menghambat sebesar 29%. Koloni G.boninense juga menunjukkan perubahan
luas warna yang berbeda pada MEA + tannin yang disebabkan oleh perbedaan
konsentrasi eksudat akar kapulaga dan perbedaan senyawa yang terkandung dalam
eksudat akar kapulaga. Nilai EC lebih rendah pada semua konsentrasi yang
menyebabkan koloni tidak mendapat nutrisi yang cukup untuk tumbuh. dan pH
tidak mempengaruhi secara signifikan.

Kata Kunci: Ganoderma boninense, Eksudat akar kapulaga, Kelapa Sawit
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
sumber minyak nabati yg menjadi komoditas pertanian primer dan unggulan di
Indonesia. yang mempunyai posisi yang penting dalam sektor pertanian karena
hasil utamanya Crude palm oil serta turunannya menjadi komoditas perdagangan
yang besar bagi Indonesia dan penyumbang devisa terbesar dalam sektor
perkebunan (Priwiratama et al, 2020). Pertumbuhan kelapa sawit seringkali
terkendala akibat pengelolaannya belum optimal sebagai akibatnya mempengaruhi
hasil produksi kelapa sawit (Priwiratama et al., 2020). Tanaman sawit termasuk
kedalam tumbuhan monokotil yang tidak memiliki akar serabut yang terdiri dari
beberapa lapisan yaitu lapisan primer, sekunder, tersier dan lapisan kuarter. Akar
kelapa sawit ini memilikk fungsi untuk menyerap air dan nutrisi dari dalam tanah.
Tanaman sawit juga memiliki bakal akar yang terus memanjang kebawah selama
enam bulan secara berturut-turut dengan panjang mencapai 15 meter (Maretik et
al., 2022). Salah satu hambatan di perkebunan kelapa sawit merupakan penyakit
busuk pangkal batang yg disebabkan oleh Ganoderma boninense (Rendi et al.,
2017).

Gejala primer penyakit adalah terhambatnya pertumbuhan, warna daun
menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tumbuhan. Tanaman belum
menghasilkan, tanda-tanda awal ditandai dengan menguningnya tanaman bagian
daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh daun. Pada
tanaman dewasa, seluruh pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah
mengering, dan suatu ketika tanaman akan mati (Rendi et al., 2017). Tanda- tanda
yg khas sebelum terbentuknya tubuh buah jamur, ditandai adanya pembusukan pada
pangkal batang, sehingga menyebabkan busuk kering di jaringan tanaman
(Agustina, 2020). Pengendalian penyakit BPB kelapa sawit telah banyak dilakukan
oleh pekebun kelapa sawit. Pengendalian secara kultur teknis dapat dilakukan sejak

proses tanam ulang, yaitu melalui sanitasi sisa-sisa batang dan akar yang terinfeksi
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Ganoderma (Rendi, 2017). Sanitasi sumber inokulum ini dapat meminimalkan
kontak antara akar sehat serta sisa -sisa akar terinfeksi yg ialah salah satu
mekanisme utama penyebaran Ganoderma di lapangan (Arif, et al., 2017).

Pada wilayah endemik Ganoderma umumnya diterapkan sistem penanaman
hole in hole serta parit isolasi. Pengendalian biologi dilakukan menggunakan
pemanfaatan agens antagonis, seperti cendawan Trichoderma sp. ( Priwiratama et
al., 2014). serta endomikoriza (Mahmud et al., 2020). Meskipun demikian, hasil
pengendalian secara hayati ini masih belum konsisten pada lapangan. sementara itu,
teknik pengendalian secara kimiawi sintetik memakai beberapa bahan aktif
fungisida juga dilaporkan kurang memuaskan. Penggunaan tanaman terna diketahui
bisa menekan penyakit jamur akar putih dan juga dapat berpotensi bersifat
berlawanan terhadap Ganoderma. boninense (Munandar et al., 2021). tumbuhan
terna merupakan tanaman yang mempunyai kemampuan menekan serangan

patogen, karena antagonis dan alelopati terhadap miselium jamur.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh eksudat akar kapulaga terhadap pertumbuhan Ganoderma boninense,

perubahan warna media serta EC dan pH pada media MEA + Tanin?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat akar
kapulaga terhadap pertumbuhan Ganoderma boninense, perubahan warna tanin

media dan EC pH pada media MEA + Tannin.

1.4  Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa eksudat akar kapulaga
mempengaruhi pertumbuhan Ganoderma boninense, perubahan warna tannin

media dan EC pH pada media MEA + Tannin.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun maanfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi tentang
tanaman kapulaga dan senyawa yang terdapat pada tanaman kapulaga dalam
pengendalian penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh

Ganoderma boninense
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